BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karang Taruna merupakan wadah pengembangan generass muda
nonpartisan, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab
sosia dari, oleh dan untuk masyarakat khususnya generasi muda di wilayah
Desa / Kelurahan atau komunitas sosial sedergjat, yang terutama bergerak
dibidang kesgahteraan sosial. Sebagai organisasi sosiad kepemudaan Karang
Taruna merupakan wadah pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan
daam upaya mengembangkan kegiatan ekonomis produktif dengan
pendayagunaan semua potensi yang tersedia dilingkungan baik sumber daya

manusia maupun sumber daya alam yang telah ada.

Karang taruna merupakan salah satu institusi penting yang dimiliki
Desa Baun. Institusi karang taruna diikuti oleh Remgja Desa Balun yang
berusia antara 17 tahun — 35 tahun. Kegiatan yang dilakukan oleh karang
taruna adalah membantu kegiatan yang diadakan oleh pemerintah, menjaga
hubungan baik antar umat beragama, mengadakan kegaitan-kegiatan
kepemudaan di Desa balun. Akan tetapi karena kurangnya kepeduliaan dari

anggotanya.
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Pemberdayaan pemuda melalui karang taruna di Desa balun, telah
menghasilkan beberapa agenda untuk meingkatkan partisipasi pemuda. Hasl|
dari proses pemberdayaan pemuda. Kegiatan tersebut merupakan gagasan-
gagasan yang muncul dari pemuda itu sendiri. Impian masa depan dari
pemuda Balun untuk membuat kemajuan dalam organisasi karang taruna dan

untuk kesgahteraan masyarakat Balun.

B. Saran

Pemberdayaan pemuda melaui karang di Desa Balun Kecamatan Turi
kabupaten Lamongan, telah memberikan dampak yang lebih untuk pemuda,
masyarakat, Pemerintah desa dan faailitator sendiri. Untuk menjaga
keberlanjutan dari proses pemberdayaan yang dilakukan oleh fasilitator
diperlukan kerjasama antara pemuda kartar sebagai penggerak kegiatan dan
pemerintah desa sebagai penanggung jawab. Fasilitator berharap akan adanya

keberlanjutan dari program-program yang belum terwujud, antaralain:

a. Pengolahan Aset dan Pemasaran yang belum terlaksana dengan baik serta
proses pengolahan yang belum memenuhi standar, menjadi tugas khusus
bagi pemuda, warga dan pemerintah Balun dalam mengembangkan
produk olahan ikan sehingga dapat diterima oleh masyarakat luas.

b. Bagi mahasiswa pendampingan ini dapat berguna untuk acuan dalam

memberdayakan masyarakat dengan pendekatan berbasis kekuatan atau
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ABCD (Asset Based Community Development). Sebab ilmu tanpa aplikas
seperti mengukir di pasir. Dan pendampingan ini juga memberikan
pengalaman hidup, bahwasannya dalam hidup bermasyarakat tidaklah
gampang. Banyak kendala maupun rintangan yang sering muncul dengan

resikonya masing-masing.



